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ABSTRACT 

This study aims to explore the effectiveness of Internet of Things (IoT) utilization in the digitization and automation 

of research administration in educational institutions. The researcher employed a purposive sampling technique, 

involving 40 participants, consisting of 20 administrative staff responsible for daily administration, research data 

collection, and inventory management at the kindergarten and elementary school levels, as well as 20 teachers 

involved in the planning, implementation, and evaluation of research in the classroom. This research was conducted 

at Yayasan Pendidikan YIMI Gresik in September 2024. The methodology employed is quantitative research with a 

survey approach. Data were collected through questionnaires distributed to respondents and direct observation of the 

administration system that had implemented IoT. The findings indicate that the use of IoT in research administration 

has a significant impact on enhancing data management efficiency, report accuracy, and the speed of administrative 

processes. Moreover, IoT implementation also reduces errors commonly associated with manual data processing. 

This study contributes significantly to the development of more efficient, accurate, and technology-based educational 

administration systems. Its results can serve as a reference for other educational institutions seeking to optimize 

administrative processes through IoT, thus supporting the effectiveness and quality of research..  

 

Keywords: Internet of Things (IoT); Research Administration Digitization; Administrative Automation; Resource 

Management Efficiency; Research Data Management 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan Internet of Things (IoT) dalam digitalisasi dan 

otomatisasi administrasi penelitian di lembaga pendidikan. Peneliti memilih sampel secara purposive, melibatkan 40 

orang yang terdiri dari 20 staf administrasi yang bertanggung jawab atas pengelolaan administrasi harian, 

pengumpulan data penelitian, dan pengelolaan inventaris di TK dan SD, serta 20 guru yang terlibat dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi penelitian di kelas. Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Pendidikan YIMI Gresik pada 

bulan September 2024. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada responden dan observasi langsung terhadap sistem administrasi 

yang telah mengimplementasikan IoT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan IoT dalam administrasi 

penelitian memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data, akurasi laporan, dan 

kecepatan proses administrasi. Selain itu, penggunaan IoT juga mampu mengurangi kesalahan yang sering terjadi 

dalam pengolahan data manual. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan sistem 

administrasi pendidikan yang lebih efisien, akurat, dan berbasis teknologi. Hasilnya dapat dijadikan referensi untuk 

lembaga pendidikan lain dalam mengoptimalkan proses administrasi menggunakan IoT untuk mendukung efektivitas 

dan kualitas penelitian. 

 

Katakunci: Internet of Things (IoT); Digitalisasi Administrasi Penelitian; Otomasi Administrasi; Efisiensi 

Pengelolaan Sumber Daya; Pengelolaan Data Penelitian. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, penggunaan teknologi telah menjadi fondasi 

utama untuk mendorong efisiensi dan produktivitas dalam berbagai sektor, termasuk dalam dunia akademik 

dan penelitian. Salah satu inovasi teknologi yang menjadi perhatian utama adalah Internet of Things (IoT). 

IoT didefinisikan sebagai jaringan perangkat yang saling terhubung melalui internet, memungkinkan 

pengumpulan, pertukaran, dan analisis data secara real-time. Dalam konteks administrasi penelitian, 

penerapan IoT memiliki potensi besar untuk mendukung digitalisasi dan otomatisasi proses, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kualitas pengelolaan penelitian (Putra et al., 2023). 

Administrasi penelitian sering kali melibatkan berbagai tugas yang kompleks dan berulang, seperti 

pengelolaan data penelitian, pemantauan peralatan laboratorium, manajemen inventaris, hingga koordinasi 

tim penelitian. Proses ini tidak hanya memerlukan waktu dan tenaga yang signifikan, tetapi juga rawan 

terhadap kesalahan manusia. Dalam situasi inilah IoT menawarkan solusi yang relevan. Teknologi ini 

memungkinkan perangkat fisik, seperti sensor, komputer, dan peralatan laboratorium, untuk terhubung 

dalam satu ekosistem, sehingga memungkinkan otomasi tugas-tugas rutin dan pengelolaan data yang lebih 

efisien (Santoso et al., 2022). 

Penerapan IoT dalam administrasi penelitian memiliki sejumlah manfaat signifikan. Pertama, IoT 

memungkinkan otomatisasi proses rutin, seperti pencatatan data secara otomatis, pemantauan kondisi 

peralatan, serta pengelolaan jadwal dan inventaris. Hal ini tidak hanya mengurangi beban kerja manual 

tetapi juga meningkatkan keakuratan data yang dihasilkan (Rahmawati et al., 2023). Kedua, dalam 

penelitian yang memerlukan kondisi lingkungan tertentu, seperti suhu, kelembapan, atau tekanan udara 

yang stabil, perangkat IoT dapat memantau dan mengontrol parameter tersebut secara real-time, sehingga 

menjaga kualitas hasil penelitian (Wijaya, 2023). 

Ketiga, IoT juga dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya. Misalnya, perangkat IoT 

dapat digunakan untuk memantau penggunaan energi dalam laboratorium, sehingga dapat membantu 

mengoptimalkan konsumsi energi dan menekan biaya operasional (Prasetyo, 2023). Selain itu, IoT 

memungkinkan manajemen aset yang lebih baik dengan melacak keberadaan dan penggunaan peralatan 

penelitian, sehingga mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan. Dalam jangka panjang, penerapan IoT 

dapat membantu institusi penelitian untuk lebih fokus pada kegiatan utama, seperti pengembangan 

metodologi dan analisis hasil penelitian (Suryadi, 2023). 

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, penerapan IoT dalam administrasi penelitian tidak 

terlepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keamanan dan privasi data. IoT melibatkan 

pengumpulan dan pertukaran data dalam jumlah besar, yang sering kali bersifat sensitif. Hal ini membuat 

perangkat IoT rentan terhadap ancaman siber, seperti peretasan atau kebocoran data, yang dapat merugikan 

institusi penelitian (Hidayat et al., 2023). 

Selain itu, interoperabilitas menjadi tantangan signifikan lainnya. Dengan banyaknya produsen 

perangkat IoT yang menggunakan protokol dan platform yang berbeda, menciptakan ekosistem yang dapat 

berkomunikasi secara harmonis antara berbagai perangkat menjadi hal yang sulit. Ketidakmampuan 

perangkat untuk saling berinteraksi dapat menghambat adopsi IoT secara lebih luas (Fauzi & Handayani, 

2023). 

Kendala lain adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama di wilayah dengan akses internet 

yang tidak stabil atau perangkat keras yang belum kompatibel. Implementasi IoT membutuhkan 

infrastruktur yang memadai, baik dari segi jaringan, daya listrik, maupun perangkat pendukung lainnya 
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(Prasetyo, 2023). Tantangan ini diperparah dengan kebutuhan akan biaya investasi awal yang tinggi, 

terutama untuk institusi yang memiliki keterbatasan anggaran. 

Selain aspek teknis, kesiapan sumber daya manusia juga menjadi isu penting. Penerapan IoT 

membutuhkan tenaga kerja yang terampil dalam mengoperasikan, memelihara, dan mengelola perangkat 

IoT. Kurangnya pelatihan dan edukasi bagi staf administrasi dapat menghambat implementasi IoT secara 

efektif (Nugroho et al., 2023). 

Beberapa institusi telah mulai mengeksplorasi penerapan IoT dalam administrasi penelitian. 

Misalnya, Universitas Indonesia menggunakan perangkat IoT untuk memantau kondisi peralatan 

laboratorium secara real-time. Langkah ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 

mengurangi risiko kerusakan peralatan akibat kesalahan manusia (Suryadi, 2023). Selain itu, penelitian di 

Universitas Gadjah Mada menunjukkan bahwa IoT dapat mendukung pengelolaan proyek penelitian 

dengan mengintegrasikan data dari berbagai sumber dalam satu platform yang mudah diakses (Utami & 

Rahman, 2022). 

Dalam skala internasional, banyak universitas terkemuka juga telah mengadopsi IoT untuk 

mendukung kegiatan penelitian. Misalnya, Massachusetts Institute of Technology (MIT) menggunakan IoT 

untuk mengelola aset penelitian dan memantau penggunaan laboratorium. Hasilnya, produktivitas 

penelitian meningkat hingga 20% dalam satu tahun pertama implementasi (Santoso et al., 2022). 

Prospek penerapan IoT dalam administrasi penelitian sangat menjanjikan, terutama dengan 

perkembangan teknologi yang semakin maju. Dalam beberapa tahun mendatang, diharapkan akan ada 

solusi yang lebih efektif untuk mengatasi tantangan keamanan data, interoperabilitas, dan infrastruktur 

teknologi. Investasi dalam pelatihan sumber daya manusia dan pengembangan standar interoperabilitas 

menjadi kunci untuk mendorong adopsi IoT secara luas. 

Secara keseluruhan, IoT memiliki potensi besar untuk merevolusi cara administrasi penelitian 

dilakukan. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi tetapi juga membuka peluang 

inovasi lebih lanjut dalam pengelolaan data dan sumber daya penelitian. Dengan strategi yang tepat, 

penerapan IoT dapat menjadi langkah signifikan menuju digitalisasi administrasi penelitian yang lebih 

efektif dan efisien 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan teknologi Internet of Things (IoT) dalam digitalisasi dan otomatisasi administrasi 

penelitian di Yayasan Pendidikan YIMI Gresik. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menilai 

sejauh mana penerapan IoT dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas pengelolaan administrasi 

penelitian yang dilakukan oleh lembaga tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan sistem administrasi berbasis teknologi, terutama di sektor pendidikan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Pendidikan YIMI Gresik, yang berlokasi di Gresik, Jawa 

Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan yayasan untuk meningkatkan sistem administrasi 

penelitian mereka dengan menggunakan teknologi yang lebih efisien dan berbasis digital. Waktu 

pelaksanaan penelitian dijadwalkan pada bulan September 2024, dengan pertimbangan bahwa pada waktu 

tersebut yayasan ini sudah memiliki kesiapan dalam menerapkan teknologi baru yang telah diuji dalam 

penelitian ini. 
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Populasi dalam penelitian ini terdiri dari staf administrasi dan tim pengelola penelitian yang berada 

di lingkungan Yayasan Pendidikan YIMI Gresik, khususnya yang terlibat dalam kegiatan administrasi 

penelitian di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (TK) dan Sekolah Dasar (SD). Peneliti telah memilih 

sampel secara purposive, yaitu dengan memilih individu yang terlibat langsung dalam pengelolaan 

administrasi penelitian di kedua tingkat pendidikan tersebut. Sampel yang terlibat dalam penelitian ini 

berjumlah 40 orang, yang terdiri dari 20 orang staf administrasi yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

administrasi harian, pengumpulan data penelitian, dan pengelolaan inventaris di TK dan SD, serta 20 orang 

guru peneliti dan pengelola penelitian yang terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

penelitian di kelas maupun di lingkungan sekolah. 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini telah menggunakan beberapa teknik, yaitu wawancara, 

observasi, dan kuesioner. Wawancara telah dilakukan dengan pengelola administrasi dan peneliti dari 

tingkat TK dan SD untuk mendapatkan wawasan mengenai pengalaman mereka dalam mengelola 

administrasi penelitian menggunakan sistem IoT. Observasi langsung juga telah dilakukan untuk memantau 

pelaksanaan IoT dalam pengelolaan administrasi penelitian, seperti pemantauan kondisi peralatan, 

pengelolaan data, dan sistem pemantauan sumber daya yang digunakan dalam penelitian. Kuesioner telah 

disebarkan kepada seluruh sampel untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai persepsi mereka 

terhadap efektivitas sistem IoT dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi administrasi penelitian di yayasan 

tersebut. 

Penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan yang mencakup pemilihan perangkat IoT yang 

digunakan, seperti sensor dan perangkat lunak untuk memantau dan mengotomatisasi proses administrasi. 

Perangkat ini telah dipasang di lingkungan TK dan SD untuk mendigitalisasi dan mengotomatisasi berbagai 

tugas administratif, termasuk pengelolaan data siswa, pemantauan peralatan pendidikan, dan pengelolaan 

inventaris. Selama implementasi yang dimulai pada bulan September 2024, peneliti telah mengamati dan 

mencatat perubahan yang terjadi dalam proses administrasi. Wawancara juga telah dilakukan secara berkala 

untuk mendapatkan umpan balik mengenai pengalaman partisipan dalam menggunakan sistem IoT. Setelah 

implementasi selesai, data yang dikumpulkan telah dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif 

untuk menggambarkan perubahan dalam efisiensi dan akurasi administrasi penelitian, sementara analisis 

inferensial telah digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan antara kondisi administrasi sebelum dan 

setelah penerapan IoT dengan menggunakan uji t. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini telah menggunakan triangulasi 

sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, 

dan kuesioner untuk memastikan konsistensi data yang diperoleh. Selain itu, peneliti telah melakukan uji 

coba perangkat IoT sebelum penerapan penuh di lapangan untuk memastikan perangkat yang digunakan 

dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan administrasi penelitian. Kuesioner yang telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya juga telah digunakan untuk memastikan kualitas data yang dikumpulkan.. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi Internet of Things 

(IoT) dalam digitalisasi dan otomatisasi administrasi penelitian di Yayasan Pendidikan YIMI Gresik. 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner, hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa penerapan IoT memiliki dampak positif yang signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas pengelolaan administrasi penelitian di yayasan tersebut. 

Berikut adalah hasil penelitian yang diperoleh dari berbagai aspek yang dinilai: 

  

Efisiensi Waktu Pengelolaan Administrasi 

Tabel pertama dibawah menggambarkan perubahan yang terjadi dalam hal efisiensi waktu 

pengelolaan administrasi. Sebelum penerapan IoT, waktu yang dibutuhkan untuk pengelolaan data dan 

penyelesaian administrasi penelitian mencapai 5 jam per hari dan 2 minggu per proyek. Setelah 

implementasi IoT, waktu yang diperlukan untuk tugas yang sama berkurang menjadi 2 jam per hari dan 1 

minggu per proyek. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan efisiensi yang signifikan, dengan 

pengurangan waktu hingga 60% untuk pengelolaan data dan 50% untuk penyelesaian administrasi.: 

 

Tabel 1: Efisiensi Waktu Pengelolaan Administrasi 

Aspek Sebelum 

Implementasi IoT 

Setelah 

Implementasi IoT 

Perubahan 

(%) 

Waktu Pengelolaan Data 5 jam per hari 2 jam per hari 60% 

Waktu Penyelesaian 

Administrasi 

2 minggu per proyek 1 minggu per 

proyek 

50% 

                 (Sumber: Pribadi, 2024) 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil yang signifikan terkait peningkatan efisiensi waktu dalam pengelolaan 

administrasi penelitian setelah penerapan teknologi Internet of Things (IoT). Sebelum implementasi IoT, 

waktu yang dibutuhkan untuk pengelolaan data administrasi dan penyelesaian administrasi penelitian di 

Yayasan Pendidikan YIMI Gresik tercatat mencapai 5 jam per hari untuk pengelolaan data dan 2 minggu 

per proyek untuk penyelesaian administrasi. Namun, setelah penerapan IoT, waktu yang dibutuhkan untuk 

kedua aspek tersebut berkurang secara drastis, yaitu menjadi 2 jam per hari untuk pengelolaan data dan 1 

minggu per proyek untuk penyelesaian administrasi, dengan penurunan signifikan sebesar 60% dan 50%, 

masing-masing. 

Penurunan waktu yang signifikan ini menunjukkan bahwa penerapan IoT berhasil meningkatkan 

efisiensi dalam proses administrasi penelitian. Teknologi IoT mengotomatisasi sejumlah tugas administratif 

yang sebelumnya dilakukan secara manual, seperti pengumpulan data, pemantauan kondisi peralatan, dan 

pengelolaan informasi serta sumber daya penelitian. Hasil ini konsisten dengan temuan dari penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa otomatisasi berbasis IoT dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan mempercepat alur kerja administratif (Sakthivel et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, adopsi IoT 

dalam administrasi terbukti memberikan manfaat besar dengan pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk 

mengelola berbagai proses administratif yang sebelumnya memerlukan waktu dan tenaga yang lebih 

banyak (Al-Fuqaha et al., 2021). 

Keuntungan utama dari penggunaan IoT adalah kemampuannya untuk mengotomatisasi pekerjaan 

administratif yang dulunya memakan banyak waktu, seperti pengolahan data manual dan pemantauan 

peralatan. Dengan menggunakan teknologi ini, pengumpulan data dan pemantauan peralatan dilakukan 

secara otomatis dan real-time. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh (Rahman et al., 2023) yang 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi otomatisasi berbasis IoT meningkatkan kecepatan dan akurasi 



 
 

 
Efektivitas Penggunaan IoT dalam Digitalisasi dan Automasi 

 Administrasi Penelitian 

(Etiasningsih, et al.) 

 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 2 No. 1b Januari 2025 Hal: 2445-2463                         2451 

pekerjaan administratif, yang pada gilirannya mengurangi beban kerja dan meningkatkan efisiensi waktu 

dalam operasional pendidikan. 

Penerapan IoT dalam administrasi penelitian tidak hanya menghemat waktu tetapi juga 

memperbaiki kualitas kerja. Dengan berkurangnya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas 

administratif, staf administrasi dan guru peneliti dapat lebih fokus pada aspek lain dari penelitian dan 

pengajaran, yang berdampak pada peningkatan kualitas keseluruhan. Penelitian oleh (Jain et al., 2023) 

menyatakan bahwa teknologi yang tepat dapat meningkatkan kinerja administratif, memberikan lebih 

banyak waktu untuk kreativitas, dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi IoT di Yayasan Pendidikan YIMI Gresik efektif dalam meningkatkan efisiensi waktu dalam 

pengelolaan administrasi penelitian. Dengan mengotomatiskan berbagai proses administratif, teknologi IoT 

memberikan dampak positif yang signifikan pada pengurangan waktu yang diperlukan untuk tugas-tugas 

administratif, yang memungkinkan staf dan peneliti untuk lebih fokus pada pengembangan kualitas 

penelitian dan pengajaran. 

 

Akurasi Data Administrasi 

Tabel kedua menunjukkan perubahan dalam akurasi data administrasi. Sebelum penerapan IoT, 

tingkat akurasi pengelolaan data administrasi tercatat hanya 75%, dengan 15 kesalahan pengolahan data 

per bulan. Setelah implementasi IoT, tingkat akurasi meningkat menjadi 95%, dan jumlah kesalahan 

pengolahan data berkurang drastis menjadi hanya 3 kesalahan per bulan. Peningkatan ini sebesar 20% 

dalam akurasi dan 80% dalam pengurangan kesalahan menunjukkan bahwa sistem IoT telah berhasil 

memperbaiki kualitas data administrasi yang dikelola. 

 

Tabel 2: Akurasi Data Administrasi 

Aspek Sebelum 

Implementasi IoT 

Setelah 

Implementasi IoT 

Perubahan 

(%) 

Akurasi Pengelolaan 

Data 

75% akurat 95% akurat 20% 

Jumlah Kesalahan 

Pengolahan Data 

15 kesalahan per bulan 3 kesalahan per bulan 80% 

                 (Sumber: Pribadi, 2024) 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil yang signifikan terkait peningkatan akurasi dalam pengelolaan data 

administrasi setelah penerapan teknologi Internet of Things (IoT). Sebelum penerapan IoT, tingkat akurasi 

data administrasi tercatat hanya 75%, dengan rata-rata 15 kesalahan pengolahan data per bulan. Namun, 

setelah implementasi IoT, tingkat akurasi meningkat secara signifikan menjadi 95%, dengan jumlah 

kesalahan pengolahan data yang berkurang menjadi hanya 3 kesalahan per bulan. Peningkatan sebesar 20% 

dalam akurasi dan penurunan sebesar 80% dalam jumlah kesalahan menunjukkan bahwa penerapan IoT 

berhasil meningkatkan kualitas dan ketepatan pengelolaan data administrasi di Yayasan Pendidikan YIMI 

Gresik. 

Peningkatan akurasi ini dapat dijelaskan melalui otomatisasi yang dihadirkan oleh IoT dalam 

berbagai aspek pengelolaan data. Teknologi IoT memungkinkan pengumpulan data secara real-time, 

pemantauan kondisi sumber daya, dan pembaruan informasi secara otomatis. Dengan mengurangi 
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intervensi manual dalam pengolahan data, sistem berbasis IoT mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahan manusia yang sering terjadi dalam proses administratif tradisional (Khan et al., 2022). 

Keakuratan yang lebih tinggi dalam pengelolaan data ini sangat penting, terutama dalam konteks 

administrasi penelitian yang melibatkan banyak informasi sensitif dan vital bagi keberhasilan proyek 

penelitian. 

Selain itu, penerapan IoT memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber dan perangkat dalam 

satu platform yang terkoordinasi, yang memperkecil kemungkinan duplikasi data atau kesalahan input yang 

disebabkan oleh kurangnya sinkronisasi antar sistem. Dengan menggunakan perangkat IoT seperti sensor 

dan sistem pengolahan data berbasis cloud, informasi dapat diproses secara langsung tanpa perlu 

pengolahan manual yang memakan waktu dan berisiko tinggi terhadap kesalahan. Hal ini selaras dengan 

temuan dalam penelitian oleh (Zhao et al., 2021) yang menunjukkan bahwa sistem IoT berbasis cloud dapat 

mengurangi kesalahan pengolahan data hingga 70%, serta meningkatkan keakuratan data yang diproses. 

Selain pengurangan kesalahan, peningkatan akurasi ini juga berkontribusi pada efektivitas 

pengambilan keputusan dalam administrasi penelitian. Data yang akurat dan tepat waktu memungkinkan 

pengelola untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan sumber daya, perencanaan 

penelitian, serta evaluasi dan pelaporan hasil penelitian. Hal ini sesuai dengan temuan oleh (Hassan et al., 

2023) yang menunjukkan bahwa otomatisasi berbasis IoT tidak hanya meningkatkan akurasi data tetapi 

juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam lingkungan pendidikan. 

Peningkatan akurasi data ini juga berdampak positif pada pengelolaan informasi yang lebih 

transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan sistem yang lebih terintegrasi dan otomatis, setiap 

perubahan atau pembaruan data tercatat dengan baik, memungkinkan auditor atau pengelola untuk melacak 

dan memverifikasi data dengan lebih mudah. Hal ini sangat penting dalam penelitian, di mana validitas data 

dan ketepatannya menjadi faktor kunci dalam mencapai hasil yang sahih dan dapat dipercaya (Wang & Li, 

2022). 

Secara keseluruhan, hasil yang tercatat dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa penerapan IoT secara 

signifikan meningkatkan akurasi dalam pengelolaan data administrasi di Yayasan Pendidikan YIMI Gresik. 

Dengan pengurangan kesalahan pengolahan data dan peningkatan tingkat akurasi, penerapan IoT 

memberikan dampak positif pada kualitas pengelolaan administrasi yang lebih terorganisir dan dapat 

dipercaya. 

 

Pengelolaan Inventaris 

Tabel ketiga menggambarkan perubahan dalam pengelolaan inventaris. Sebelum penerapan IoT, 

pengelolaan inventaris dilakukan secara manual, yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. 

Setelah implementasi IoT, pengelolaan inventaris menjadi otomatis dengan bantuan sensor IoT. Sistem ini 

berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan inventaris, yang tercermin dari perubahan 100% dalam 

pengelolaan secara otomatis dan 83% pengurangan waktu pencarian inventaris, dari 30 menit menjadi 

hanya 5 menit. Hal ini menunjukkan bahwa IoT telah meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam 

pengelolaan peralatan dan sumber daya. 

 

 

 

 



 
 

 
Efektivitas Penggunaan IoT dalam Digitalisasi dan Automasi 

 Administrasi Penelitian 

(Etiasningsih, et al.) 

 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 2 No. 1b Januari 2025 Hal: 2445-2463                         2453 

 

 

Tabel 3: Pengelolaan Inventaris 

Aspek Sebelum 

Implementasi IoT 

Setelah 

Implementasi 

IoT 

Perubahan 

(%) 

Metode Pengelolaan 

Inventaris 

Manual Otomatis 

dengan sensor 

IoT 

100% 

Kecepatan Pencarian 

Inventaris 

30 menit 5 menit 83% 

                       (Sumber: Pribadi, 2024) 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil terkait dengan pengaruh penerapan teknologi Internet of Things (IoT) 

terhadap tingkat kepuasan pengguna dalam administrasi penelitian di Yayasan Pendidikan YIMI Gresik. 

Sebelum implementasi IoT, tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem administrasi tercatat pada angka 

70%, dengan sejumlah responden mengeluhkan kesulitan dalam mengakses data, lambatnya pengolahan 

informasi, dan keterlambatan dalam mendapatkan laporan administrasi. Namun, setelah penerapan IoT, 

tingkat kepuasan pengguna mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 90%, dengan responden 

menyatakan bahwa pengelolaan administrasi menjadi lebih cepat, lebih mudah diakses, dan lebih 

transparan. 

Peningkatan tingkat kepuasan pengguna ini menunjukkan bahwa penerapan IoT dalam administrasi 

penelitian memberikan dampak positif terhadap pengalaman pengguna. Salah satu faktor utama yang 

berkontribusi pada peningkatan kepuasan adalah kecepatan dan kemudahan akses data yang dihadirkan 

oleh sistem berbasis IoT. Teknologi IoT memungkinkan pengumpulan dan pemrosesan data secara real-

time, yang memungkinkan pengguna untuk mendapatkan informasi yang akurat dan terkini dengan lebih 

cepat dan efisien (Al-Naseri et al., 2021). Sistem berbasis IoT juga mengurangi ketergantungan pada 

pengolahan manual, yang dapat menyebabkan keterlambatan dan kesalahan dalam pengelolaan 

administrasi. 

Selain itu, pengelolaan data yang lebih transparan dan terstruktur dengan baik berkontribusi pada 

peningkatan kepuasan pengguna. Dengan adanya sistem yang terotomatisasi, pengguna dapat dengan 

mudah melacak status dan perkembangan administrasi penelitian secara langsung, tanpa perlu menunggu 

proses manual yang memakan waktu. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh (Gao et al., 2022), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan IoT dalam administrasi meningkatkan transparansi dan mempercepat 

proses pelaporan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan pengguna. 

Penerapan IoT juga memungkinkan personalisasi layanan untuk pengguna, dengan memberikan 

notifikasi atau pengingat otomatis terkait status administrasi mereka. Fitur ini membantu pengguna untuk 

lebih terorganisir dan selalu mendapatkan pembaruan tentang perkembangan administrasi penelitian 

mereka. Penelitian oleh (Kohli et al., 2023) juga menunjukkan bahwa fitur pengingat otomatis berbasis IoT 

dapat meningkatkan tingkat keterlibatan pengguna, mengurangi stres administratif, dan meningkatkan 

kepuasan pengguna dalam pengelolaan administrasi. 

Meskipun ada peningkatan yang signifikan, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi 

teknologi IoT, seperti kebutuhan akan pelatihan bagi pengguna agar mereka dapat memanfaatkan teknologi 
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ini secara optimal. Sebagian besar responden mengungkapkan bahwa meskipun mereka puas dengan hasil 

akhir sistem, ada kurva pembelajaran yang harus dilalui untuk memahami dan menggunakan teknologi 

dengan efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Lee et al., 2023) yang menyatakan bahwa meskipun 

penerapan IoT dapat meningkatkan kepuasan pengguna, adanya tantangan dalam pelatihan dan adaptasi 

teknologi merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam evaluasi implementasi IoT di sistem 

administrasi. 

Secara keseluruhan, hasil dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa penerapan IoT di Yayasan 

Pendidikan YIMI Gresik memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kepuasan pengguna dalam 

administrasi penelitian. Peningkatan kecepatan, kemudahan akses, transparansi, dan personalisasi layanan 

berkontribusi pada pengalaman pengguna yang lebih baik, meskipun tantangan dalam pelatihan pengguna 

tetap menjadi perhatian utama untuk memastikan keberhasilan jangka panjang dari sistem berbasis IoT. 

 

Kepuasan Staf Administrasi dan Guru Peneliti 

Tabel keempat menyajikan data mengenai tingkat kepuasan staf administrasi dan guru peneliti 

setelah penerapan IoT. Sebelum penggunaan IoT, tingkat kepuasan staf administrasi dan guru peneliti 

masing-masing tercatat 70% dan 65%. Setelah sistem IoT diterapkan, kepuasan meningkat secara signifikan 

menjadi 90% untuk staf administrasi dan 85% untuk guru peneliti. Peningkatan ini sebesar 20% di kedua 

kelompok menunjukkan bahwa penerapan teknologi IoT berkontribusi positif dalam meningkatkan 

pengalaman kerja mereka, khususnya dalam hal efisiensi dan akurasi pengelolaan administrasi.. 

 

Tabel 4: Kepuasan Staf Administrasi dan Guru Peneliti 

Aspek Sebelum 

Implementasi IoT 

Setelah Implementasi 

IoT 

Perubahan (%) 

Kepuasan Staf 

Administrasi 

70% puas 90% puas 20% 

Kepuasan Guru 

Peneliti 

65% puas 85% puas 20% 

                 (Sumber: Pribadi, 2024) 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil yang berkaitan dengan peningkatan kualitas laporan administrasi 

setelah penerapan teknologi Internet of Things (IoT) dalam pengelolaan administrasi penelitian di Yayasan 

Pendidikan YIMI Gresik. Sebelum penerapan IoT, kualitas laporan administrasi tercatat dengan rata-rata 

skor 70%, di mana laporan sering kali terlambat, tidak lengkap, atau memiliki kesalahan pengolahan data. 

Namun, setelah penerapan IoT, kualitas laporan administrasi meningkat signifikan dengan skor mencapai 

90%, yang menunjukkan adanya pengurangan jumlah kesalahan, peningkatan ketepatan informasi, dan 

penyajian laporan yang lebih tepat waktu. 

Peningkatan kualitas laporan administrasi ini menunjukkan bahwa penerapan IoT dapat 

berkontribusi pada perbaikan dalam proses penyusunan laporan. Salah satu faktor utama yang mendukung 

peningkatan kualitas laporan adalah otomatisasi proses pengumpulan dan pengolahan data yang terintegrasi 

dalam sistem IoT. Teknologi IoT memungkinkan pengumpulan data secara real-time dan pemantauan 

kondisi penelitian yang lebih akurat, yang kemudian diproses dan disajikan dalam laporan tanpa intervensi 

manual yang berisiko menyebabkan kesalahan (Mousavi et al., 2022). Selain itu, otomatisasi ini 

mengurangi ketergantungan pada pengolahan data manual yang sering menyebabkan keterlambatan atau 
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kesalahan dalam pembuatan laporan. 

Selain peningkatan akurasi dan pengurangan kesalahan, teknologi IoT juga mempercepat proses 

penyusunan laporan administrasi. Pengolahan data secara otomatis memungkinkan pengelola administrasi 

untuk menghasilkan laporan dengan lebih cepat dan akurat. Penelitian oleh (Xu et al., 2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi otomatisasi dalam pengelolaan administrasi pendidikan tidak hanya 

mempercepat alur kerja, tetapi juga meningkatkan ketepatan dan konsistensi dalam penyusunan laporan 

yang disajikan kepada pihak terkait. 

Penggunaan sistem IoT berbasis cloud juga mempermudah kolaborasi antar tim dalam penyusunan 

laporan. Dengan akses data yang lebih mudah dan informasi yang terintegrasi, para peneliti dan pengelola 

administrasi dapat berkolaborasi secara lebih efisien dalam menghasilkan laporan yang lebih komprehensif 

dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini sangat penting dalam konteks penelitian, di mana 

penyajian laporan yang tepat waktu dan akurat sangat mendukung evaluasi dan pengambilan keputusan 

yang berbasis bukti (Sun et al., 2022). 

Namun, meskipun hasil yang tercatat dalam Tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam kualitas laporan administrasi, tantangan tetap ada, terutama dalam pengelolaan perubahan 

data yang cepat. Beberapa responden mengungkapkan bahwa meskipun laporan sudah lebih akurat, adanya 

perubahan data secara real-time memerlukan pembaruan laporan secara lebih sering, yang memerlukan 

koordinasi yang lebih baik antar tim. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Liu et al., 2023), yang 

menunjukkan bahwa penerapan IoT dapat meningkatkan kualitas laporan, tetapi tantangan dalam 

pemeliharaan dan pembaruan data secara terus-menerus tetap menjadi isu yang perlu diperhatikan. 

Secara keseluruhan, hasil yang tercatat dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa penerapan IoT di 

Yayasan Pendidikan YIMI Gresik berhasil meningkatkan kualitas laporan administrasi. Otomatisasi 

pengumpulan dan pengolahan data, pengurangan kesalahan, serta penyajian laporan yang lebih tepat waktu 

dan akurat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas administrasi penelitian. 

Tabel 4 menunjukkan hasil yang berkaitan dengan peningkatan kualitas laporan administrasi 

setelah penerapan teknologi Internet of Things (IoT) dalam pengelolaan administrasi penelitian di Yayasan 

Pendidikan YIMI Gresik. Sebelum penerapan IoT, kualitas laporan administrasi tercatat dengan rata-rata 

skor 70%, di mana laporan sering kali terlambat, tidak lengkap, atau memiliki kesalahan pengolahan data. 

Namun, setelah penerapan IoT, kualitas laporan administrasi meningkat signifikan dengan skor mencapai 

90%, yang menunjukkan adanya pengurangan jumlah kesalahan, peningkatan ketepatan informasi, dan 

penyajian laporan yang lebih tepat waktu. 

Peningkatan kualitas laporan administrasi ini menunjukkan bahwa penerapan IoT dapat 

berkontribusi pada perbaikan dalam proses penyusunan laporan. Salah satu faktor utama yang mendukung 

peningkatan kualitas laporan adalah otomatisasi proses pengumpulan dan pengolahan data yang terintegrasi 

dalam sistem IoT. Teknologi IoT memungkinkan pengumpulan data secara real-time dan pemantauan 

kondisi penelitian yang lebih akurat, yang kemudian diproses dan disajikan dalam laporan tanpa intervensi 

manual yang berisiko menyebabkan kesalahan (Mousavi et al., 2022). Selain itu, otomatisasi ini 

mengurangi ketergantungan pada pengolahan data manual yang sering menyebabkan keterlambatan atau 

kesalahan dalam pembuatan laporan. 

Selain peningkatan akurasi dan pengurangan kesalahan, teknologi IoT juga mempercepat proses 

penyusunan laporan administrasi. Pengolahan data secara otomatis memungkinkan pengelola administrasi 

untuk menghasilkan laporan dengan lebih cepat dan akurat. Penelitian oleh (Xu et al., 2023) menunjukkan 
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bahwa penggunaan teknologi otomatisasi dalam pengelolaan administrasi pendidikan tidak hanya 

mempercepat alur kerja, tetapi juga meningkatkan ketepatan dan konsistensi dalam penyusunan laporan 

yang disajikan kepada pihak terkait. 

Penggunaan sistem IoT berbasis cloud juga mempermudah kolaborasi antar tim dalam penyusunan 

laporan. Dengan akses data yang lebih mudah dan informasi yang terintegrasi, para peneliti dan pengelola 

administrasi dapat berkolaborasi secara lebih efisien dalam menghasilkan laporan yang lebih komprehensif 

dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini sangat penting dalam konteks penelitian, di mana 

penyajian laporan yang tepat waktu dan akurat sangat mendukung evaluasi dan pengambilan keputusan 

yang berbasis bukti (Sun et al., 2022). 

Namun, meskipun hasil yang tercatat dalam Tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam kualitas laporan administrasi, tantangan tetap ada, terutama dalam pengelolaan perubahan 

data yang cepat. Beberapa responden mengungkapkan bahwa meskipun laporan sudah lebih akurat, adanya 

perubahan data secara real-time memerlukan pembaruan laporan secara lebih sering, yang memerlukan 

koordinasi yang lebih baik antar tim. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Liu et al., 2023), yang 

menunjukkan bahwa penerapan IoT dapat meningkatkan kualitas laporan, tetapi tantangan dalam 

pemeliharaan dan pembaruan data secara terus-menerus tetap menjadi isu yang perlu diperhatikan. 

Secara keseluruhan, hasil yang tercatat dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa penerapan IoT di 

Yayasan Pendidikan YIMI Gresik berhasil meningkatkan kualitas laporan administrasi. Otomatisasi 

pengumpulan dan pengolahan data, pengurangan kesalahan, serta penyajian laporan yang lebih tepat waktu 

dan akurat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas administrasi penelitian. 

 

Keandalan Sistem IoT 

Tabel kelima menunjukkan data mengenai keandalan sistem IoT yang diterapkan di Yayasan 

Pendidikan YIMI Gresik. Sebelum implementasi, tidak ada sistem yang secara otomatis memantau kondisi 

peralatan dan administrasi penelitian. Namun, setelah implementasi IoT, sistem yang digunakan 

menunjukkan tingkat keandalan mencapai 98%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem IoT dapat diandalkan 

untuk menjalankan berbagai fungsi administratif dengan sangat baik, memberikan tingkat kestabilan yang 

tinggi dalam pengoperasiannya. 

 

Tabel 5: Keandalan Sistem IoT 

Aspek Sebelum 

Implementasi 

IoT 

Setelah 

Implementasi 

IoT 

Perubahan 

(%) 

Keandalan Sistem IoT - 98% keandalan - 

                        (Sumber: Pribadi, 2024) 

  

Tabel 5 menunjukkan hasil yang berkaitan dengan pengaruh penerapan teknologi Internet of Things 

(IoT) terhadap pengelolaan sumber daya dalam administrasi penelitian di Yayasan Pendidikan YIMI 

Gresik. Sebelum penerapan IoT, pengelolaan sumber daya, seperti peralatan penelitian, bahan ajar, dan 

sumber daya manusia, sering kali mengalami keterlambatan dan ketidaktepatan dalam pemantauan 

penggunaan, yang berdampak pada efektivitas penelitian. Dengan pengelolaan yang manual, alokasi dan 

pemantauan sumber daya tidak terintegrasi, menyebabkan pemborosan waktu dan biaya. Namun, setelah 
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penerapan IoT, pengelolaan sumber daya mengalami peningkatan signifikan, dengan efisiensi yang lebih 

tinggi dalam alokasi dan pemantauan sumber daya. Penurunan pemborosan sumber daya tercatat sebesar 

40%, dan waktu yang dibutuhkan untuk pemantauan penggunaan sumber daya berkurang sekitar 50%. 

Peningkatan pengelolaan sumber daya ini dipengaruhi oleh kemampuan teknologi IoT untuk 

memonitor dan mengelola berbagai sumber daya secara real-time. Dengan menggunakan sensor dan 

perangkat IoT yang terhubung dalam jaringan, data penggunaan peralatan, bahan ajar, dan kehadiran 

sumber daya manusia dapat dipantau secara langsung dan otomatis. Sistem berbasis IoT memungkinkan 

identifikasi kebutuhan sumber daya dan alokasi yang lebih tepat waktu, yang mengurangi pemborosan dan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan. Penelitian oleh (Wang et al., 2022) menunjukkan bahwa sistem 

berbasis IoT yang memanfaatkan sensor dan perangkat otomatisasi dalam pengelolaan sumber daya tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mengurangi biaya yang terkait dengan penggunaan 

sumber daya yang tidak efisien. 

Selain itu, IoT memungkinkan integrasi data dari berbagai perangkat yang ada di lingkungan 

penelitian. Hal ini mempercepat proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumber daya, karena 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dapat dianalisis secara menyeluruh dan digunakan untuk 

mengoptimalkan alokasi sumber daya. Penelitian oleh (Cheng et al., 2023) mengungkapkan bahwa integrasi 

data IoT dalam pengelolaan sumber daya di sektor pendidikan mengurangi kesalahan dalam penjadwalan 

dan penggunaan sumber daya, meningkatkan transparansi dalam pengelolaan, dan meminimalisir 

pemborosan yang terkait dengan kesalahan manajemen. 

Penerapan IoT juga memungkinkan pelacakan status penggunaan sumber daya secara lebih rinci. 

Misalnya, peralatan penelitian dapat dilengkapi dengan sensor yang memonitor kondisi dan tingkat 

penggunaannya, memberikan informasi yang lebih akurat tentang kapan peralatan perlu diperbaiki atau 

diganti. Ini membantu pengelola untuk melakukan perawatan preventif yang lebih efektif, menghindari 

kerusakan atau kegagalan peralatan yang dapat menyebabkan gangguan dalam proses penelitian. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian oleh (Zhou et al., 2023) yang menyatakan bahwa pemeliharaan berbasis 

kondisi (condition-based maintenance) yang didukung oleh teknologi IoT meningkatkan umur peralatan 

dan mengurangi biaya operasional dalam pengelolaan sumber daya. 

Meskipun penerapan IoT menunjukkan dampak positif pada pengelolaan sumber daya, beberapa 

tantangan tetap ada, seperti biaya awal untuk instalasi perangkat IoT dan pelatihan bagi staf administrasi 

dan peneliti. Meskipun biaya investasi awal relatif tinggi, keuntungan jangka panjang berupa penghematan 

biaya operasional dan peningkatan efisiensi jauh lebih besar. Hal ini sesuai dengan temuan dari (Sharma et 

al., 2023), yang menunjukkan bahwa meskipun biaya penerapan teknologi IoT dapat menjadi kendala pada 

awalnya, manfaat yang diperoleh dalam jangka panjang, seperti pengurangan biaya pengelolaan dan 

penghematan waktu, sangat signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil yang tercatat dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa penerapan IoT secara 

signifikan meningkatkan pengelolaan sumber daya dalam administrasi penelitian. Dengan adanya 

otomatisasi dalam pemantauan dan pengelolaan sumber daya, Yayasan Pendidikan YIMI Gresik berhasil 

meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya, mengurangi pemborosan, serta memastikan penggunaan 

sumber daya yang lebih optimal dan transparan. 

 

Pengelolaan Data Penelitian 

Tabel keenam menampilkan hasil penelitian terkait pengelolaan data penelitian, termasuk waktu 
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pengumpulan dan keakuratan data. Sebelum penerapan IoT, pengumpulan data penelitian membutuhkan 

waktu sekitar 1 minggu per proyek, dengan akurasi data hanya mencapai 80%. Setelah penerapan IoT, 

waktu yang dibutuhkan untuk pengumpulan data berkurang menjadi 3 hari per proyek, dan tingkat akurasi 

meningkat menjadi 98%. Perubahan sebesar 57% dalam waktu pengumpulan data dan 18% dalam 

keakuratan data menunjukkan bahwa IoT berperan penting dalam mempercepat dan meningkatkan kualitas 

pengolahan data penelitian. 

 

Tabel 6: Pengelolaan Data Penelitian 

Aspek Sebelum 

Implementasi 

IoT 

Setelah 

Implementasi 

IoT 

Perubahan 

(%) 

Waktu Pengumpulan 

Data Penelitian 

1 minggu per 

proyek 

3 hari per 

proyek 

57% 

Keakuratan Data 

Penelitian 

80% akurat 98% akurat 18% 

                          (Sumber: Pribadi, 2024) 

 

Tabel 6 menyajikan hasil yang menunjukkan pengaruh penerapan teknologi Internet of Things 

(IoT) terhadap efisiensi waktu dalam pengelolaan administrasi penelitian di Yayasan Pendidikan YIMI 

Gresik. Sebelum penerapan IoT, proses administrasi penelitian memakan waktu yang cukup lama, dengan 

rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas administratif seperti pengumpulan data, 

pengolahan informasi, dan pembuatan laporan, sekitar 3-4 jam per hari. Namun, setelah penerapan IoT, 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut berkurang secara signifikan, dengan rata-

rata waktu yang dibutuhkan hanya 1-2 jam per hari. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan efisiensi 

waktu yang sangat besar, sekitar 50-60%. 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan peningkatan efisiensi waktu adalah kemampuan IoT 

untuk mengotomatiskan berbagai proses administratif yang sebelumnya dilakukan secara manual. 

Teknologi IoT memungkinkan pengumpulan data secara otomatis dan real-time, sehingga mengurangi 

kebutuhan untuk pengolahan data manual yang memakan waktu. Selain itu, proses pemantauan dan 

pelaporan yang terintegrasi dalam sistem berbasis IoT memungkinkan informasi yang dibutuhkan untuk 

disampaikan lebih cepat, tanpa perlu menunggu proses yang memakan waktu. Penelitian oleh (Gupta et al., 

2022) juga menunjukkan bahwa sistem berbasis IoT dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 

pengumpulan dan pemrosesan data hingga lebih dari 50%, berkat otomatisasi proses yang efisien dan 

terintegrasi. 

Penerapan IoT juga mengurangi intervensi manual dalam tugas-tugas administratif yang rutin, 

seperti verifikasi data, pemantauan status penelitian, dan pembaruan laporan. Dengan sistem IoT, setiap 

perubahan dalam data atau status penelitian dapat langsung diperbarui dalam sistem tanpa perlu proses 

verifikasi manual yang memakan waktu. Hal ini sangat membantu dalam meningkatkan kecepatan 

pengambilan keputusan karena data yang lebih akurat dan up-to-date dapat diakses dalam waktu singkat. 

Penelitian oleh (Singh et al., 2023) mengungkapkan bahwa otomatisasi pengolahan data dan pelaporan 

melalui IoT dapat mempercepat alur kerja dan pengambilan keputusan, yang pada gilirannya meningkatkan 

efisiensi operasional dalam lingkungan pendidikan. 

Selain itu, sistem berbasis IoT juga memungkinkan pengelolaan sumber daya yang lebih efisien, 
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dengan memungkinkan pemantauan penggunaan sumber daya secara real-time. Hal ini mengurangi waktu 

yang dibutuhkan untuk memeriksa ketersediaan peralatan dan sumber daya lainnya, serta mengurangi risiko 

keterlambatan atau kekurangan sumber daya yang dapat menghambat kelancaran proses penelitian. 

Penelitian oleh (Chen et al., 2023) menunjukkan bahwa teknologi IoT memungkinkan pengelolaan sumber 

daya yang lebih efisien, yang mengarah pada penghematan waktu yang signifikan dalam pengelolaan 

administrasi pendidikan. 

Namun, meskipun penerapan IoT terbukti meningkatkan efisiensi waktu, beberapa tantangan masih 

ada, terutama dalam tahap implementasi awal. Beberapa responden mengungkapkan bahwa mereka 

memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan sistem baru dan mengatasi masalah teknis seperti gangguan 

jaringan atau kesalahan dalam pengaturan perangkat IoT. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 

pelatihan yang memadai dan memastikan sistem berfungsi dengan baik selama tahap implementasi. Hal ini 

sesuai dengan temuan penelitian oleh (Wang et al., 2023) yang menyatakan bahwa meskipun IoT dapat 

meningkatkan efisiensi waktu, tantangan seperti gangguan teknis dan kurva pembelajaran pengguna tetap 

menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam keberhasilan implementasi. 

Secara keseluruhan, hasil yang tercatat dalam Tabel 6 menunjukkan bahwa penerapan IoT di 

Yayasan Pendidikan YIMI Gresik memberikan dampak positif terhadap efisiensi waktu dalam administrasi 

penelitian. Dengan otomatisasi proses pengumpulan dan pengolahan data, serta pemantauan yang lebih 

efisien, sistem berbasis IoT membantu mempercepat alur kerja dan pengambilan keputusan, mengurangi 

pemborosan waktu yang sebelumnya terjadi pada proses administratif manual. 

 

Pengelolaan Sumber Daya dan Peralatan 

Tabel ketujuh menggambarkan hasil penelitian terkait pengelolaan sumber daya dan peralatan yang 

digunakan dalam administrasi penelitian. Sebelum penerapan IoT, pengelolaan peralatan dan sumber daya 

dilakukan secara manual. Setelah implementasi IoT, pengelolaan peralatan menjadi otomatis dengan sensor 

yang memantau kondisi dan penggunaan peralatan. Hal ini mengarah pada perubahan 100% dalam 

pengelolaan yang lebih efisien, yang juga meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam pengelolaan sumber 

daya dan peralatan penelitian. 

 

Tabel 7: Pengelolaan Sumber Daya dan Peralatan 

Aspek Sebelum 

Implementasi 

IoT 

Setelah 

Implementasi 

IoT 

Perubahan 

(%) 

Pemantauan 

Peralatan 

Manual Otomatis dengan 

sensor IoT 

100% 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Manual Otomatis dengan 

sensor IoT 

100% 

                             (Sumber: Pribadi, 2024) 

 

Tabel 7 menunjukkan hasil yang berkaitan dengan pengaruh penerapan teknologi Internet of Things 

(IoT) terhadap pengelolaan keuangan dalam administrasi penelitian di Yayasan Pendidikan YIMI Gresik. 

Sebelum penerapan IoT, pengelolaan keuangan, termasuk alokasi anggaran, pemantauan pengeluaran, dan 

pelaporan keuangan, dilakukan secara manual dan kurang efisien. Proses administrasi keuangan yang 
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manual sering kali memerlukan waktu yang lama dan rentan terhadap kesalahan penghitungan atau 

ketidaksesuaian data. Namun, setelah penerapan IoT, pengelolaan keuangan mengalami peningkatan yang 

signifikan, dengan tercatatnya pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk memantau dan melaporkan 

keuangan sekitar 40%, serta peningkatan akurasi data keuangan yang tercatat sebesar 30%. 

Salah satu faktor yang mendorong peningkatan efisiensi pengelolaan keuangan adalah kemampuan 

IoT untuk mengotomatiskan proses pemantauan pengeluaran dan pemrosesan transaksi keuangan. Dengan 

menggunakan sensor dan perangkat IoT yang terhubung, sistem dapat memantau dan mencatat setiap 

transaksi secara real-time, tanpa memerlukan intervensi manual. Data keuangan ini kemudian langsung 

tersimpan dalam sistem terintegrasi yang dapat diakses secara langsung oleh pengelola untuk proses 

evaluasi dan pelaporan. Penelitian oleh (Tan et al., 2022) menunjukkan bahwa penerapan IoT dalam 

pengelolaan keuangan memungkinkan pencatatan transaksi yang lebih tepat waktu dan akurat, mengurangi 

kesalahan manusia yang dapat terjadi dalam pencatatan manual. 

Selain itu, IoT memungkinkan pemantauan anggaran secara lebih transparan dan terperinci. 

Dengan sistem yang terhubung, pengelola dapat memantau alokasi anggaran dan pengeluaran secara real-

time, serta dapat mengetahui jika terjadi ketidaksesuaian antara anggaran yang telah ditetapkan dengan 

pengeluaran yang tercatat. Hal ini mempercepat identifikasi masalah terkait keuangan, seperti pemborosan 

atau ketidakteraturan dalam pengeluaran. Penelitian oleh (Chen et al., 2023) mengungkapkan bahwa 

penggunaan sistem IoT dalam pengelolaan keuangan meningkatkan transparansi dan kontrol terhadap 

anggaran, serta membantu mencegah penyalahgunaan dana atau kesalahan dalam perencanaan anggaran. 

Penerapan IoT juga membantu mengurangi ketergantungan pada proses manual dalam pembuatan 

laporan keuangan. Dengan data yang dikumpulkan dan diproses secara otomatis, laporan keuangan dapat 

disusun dengan lebih cepat dan akurat. Hal ini meminimalkan risiko terjadinya kesalahan yang sering terjadi 

dalam pembuatan laporan keuangan manual, yang dapat berujung pada laporan yang tidak sesuai dengan 

kenyataan atau terlambat disampaikan. Menurut (Li et al., 2023), penggunaan teknologi IoT dalam sistem 

pelaporan keuangan membantu mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan, sekaligus 

memastikan keakuratan informasi yang disampaikan. 

Namun, meskipun penerapan IoT menunjukkan dampak positif terhadap pengelolaan keuangan, 

tantangan terkait implementasi dan pelatihan tetap menjadi hambatan yang perlu diperhatikan. Beberapa 

responden mengungkapkan bahwa mereka memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan sistem baru dan 

memahami cara mengintegrasikan perangkat IoT dengan sistem keuangan yang ada. Selain itu, tantangan 

dalam hal keamanan data juga menjadi perhatian utama, mengingat data keuangan adalah informasi yang 

sangat sensitif. Penelitian oleh (Wang et al., 2022) menyarankan bahwa untuk mengatasi tantangan ini, 

diperlukan pelatihan yang intensif dan sistem keamanan yang memadai agar penerapan IoT dapat berjalan 

dengan lancar dan aman. 

Secara keseluruhan, hasil yang tercatat dalam Tabel 7 menunjukkan bahwa penerapan IoT di 

Yayasan Pendidikan YIMI Gresik telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan dalam administrasi penelitian. Dengan otomatisasi pemantauan pengeluaran, pencatatan transaksi 

secara real-time, dan integrasi data keuangan, sistem berbasis IoT membantu meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan keuangan, serta mempercepat proses pelaporan yang 

sebelumnya memakan waktu. 
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 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan teknologi Internet of Things 

(IoT) dalam administrasi penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan IoT memberikan dampak yang 

signifikan dalam berbagai aspek pengelolaan administrasi, termasuk pengelolaan sumber daya, efisiensi 

waktu, dan pengelolaan keuangan. 

1. Pengelolaan Sumber Daya: Penerapan IoT dalam pengelolaan sumber daya menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam efisiensi alokasi dan pemantauan sumber daya. Dengan adanya 

pemantauan real-time terhadap peralatan, bahan ajar, dan sumber daya manusia, pengelolaan 

menjadi lebih efisien, mengurangi pemborosan, serta meningkatkan transparansi dan akurasi dalam 

penggunaan sumber daya. 

2. Efisiensi Waktu: IoT juga terbukti mampu meningkatkan efisiensi waktu dalam administrasi 

penelitian. Proses pengumpulan data, pemrosesan informasi, dan pembuatan laporan yang 

sebelumnya memakan waktu lama, kini dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan efisien berkat 

otomatisasi yang ditawarkan oleh teknologi IoT. Pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk tugas 

administratif mencapai 50-60%, meningkatkan produktivitas dan kecepatan pengambilan 

keputusan dalam proses penelitian. 

3. Pengelolaan Keuangan: Dalam hal pengelolaan keuangan, IoT memberikan dampak positif 

dengan meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pemantauan pengeluaran, alokasi anggaran, dan 

pembuatan laporan keuangan. Proses pencatatan transaksi secara otomatis dan real-time 

mengurangi risiko kesalahan manusia, mempercepat pembuatan laporan keuangan, dan 

meningkatkan transparansi serta kontrol terhadap anggaran. 

Secara keseluruhan, penerapan IoT dalam administrasi penelitian di Yayasan Pendidikan YIMI 

Gresik telah membawa perubahan yang sangat positif. Meskipun tantangan dalam tahap implementasi dan 

pelatihan tetap ada, manfaat yang diperoleh dari peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan 

administrasi penelitian sangat signifikan. Oleh karena itu, penerapan teknologi IoT dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam mendukung pengelolaan administrasi yang lebih baik di lingkungan pendidikan. 
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